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Abstract

Since the last two decades, there has been controversy over the influence of
collaborative partnerships on the performance of the organization. At the practical
level, the low number of mudaraba and musharaka practices in the financing
on Islamic financial institutions shows the significancy of conceptual frameworks
in developing organizational capability in conducting collaborative partnerships
that can improve the performance of Islamic financial institutions. Through in-
depth theoretical and empirical study, it can be presented a conceptual model
of the dynamic collaboration capabilities to enhance the business performance
of Islamic financial institutions. The population was Islamic Financial Services
Cooperatives in Central Java with 151 respondents spread over several districts
and cities in Central Java. The study used purposive sampling and Structural
Equation Model (SEM) to analyze the data.

Keywords: Dynamic Collaboration Capabilities, Business Performance, and
Islamic Cooperatives.

Abstrak

Sejak dua dekade yang lalu terdapat kontroversi pengarub kolaborasi kemitraan
terbadap kinerja organisasi. Pada tataran praktis rendabnya praktik mudbarabahb
dan musyarakah dalam penyaluran dana oleb lembaga keuangan syariabh,
menunjukkan pentingnya kajian simpul-simpul konseptual mengembangkan
kapabilitas organisasi dalam melakukan kolaborasi kemitraan yang dapat
meningkatkan kinerja lembaga keuangan syariab. Melalui telaab teoritis
mendalam dan temuan penelitian empiris disajikan sebuab model konseptual
mengenai kapabilitas kolaborasi dinamis, sebingga mampu meningkatkan
kinerja bisnis lembaga keuangan syariah. Populasi dalam penelitian ini adalah
Koperasi Jasa Keuangan Syariabh (KJKS) di Jawa Tengabh dengan sampel 151
responden yang tersebar di beberapa kabupaten dan kota di Jawa Tengah. Teknik
sampling yang digunakan adalab purposive sampling, kemudian dianalisis
dengan menggunakan Structural Equation Model (SEM).

Kata kunci: Kapabilitas Kolaborasi Dinamis, Kinerja Bisnis, dan Koperasi
Syariah.
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Pendahuluan

Kolaborasi antar organisasi menjadi kebijakan yang strategis untuk
mendapatkan akses sumberdaya, kapabilitas, ketrampilan dan
pengetahuan yang berasal dari luar perusahaan. Perusahaan mencari
berbagai hasil operasional dan keuangan dari kegiatan kolaborasi.
Simonim (1997:150) menyatakan bahwa strategi kolaborasi antar
organisasi membutuhkan kapabilitas kolaborasi. Hal ini dibangun
perusahaan dalam rangka menumbuhkan sumberdaya yang ung-
gul untuk berhasil mencapai tujuan kolaborasi. Kolaborasi yang
efektif dapat meningkatkan efisiensi operasi, efektifitas organisasi
dan kinerja.

Erlena, Cerasi dan Daltung (2005) menyatakan bahwa kola-
borasi lembaga keuangan memungkinkan efisiensi mendapatkan
informasi melalui sharing informasi sehingga meningkatkan kua-
litas piutang dan kinerja keseluruhan perusahaan. Ann dan Steve
(2006: 1176) menemukan bahwa kolaborasi dengan pertukaran
informasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja. Hal
ini diperoleh melalui efisiensi biaya, fleksibilitas, kualitas layanan
dan pengadaan produk. Ken dan Nigel (2007: 207) menemukan
bahwa semakin tinggi kolaborasi akan meningkatkan keuntungan
organisasi melalui peningkatan kinerja.

Beberapa peneliti menemukan bahwa kolaborasi tidak sela-
manya mampu meningkatkan kinerja. Diamond (1984:393) meny-
atakan bahwa kolaborasi justru akan menurunkan kinerja karena
pengawasan menjadi tidak efisien. Haris dan Raviv (1979:250)
menemukan bahwa pengawasan yang dilakukan dengan beberapa
lembaga keuangan memunculkan biaya yang lebih tinggi dibanding
dengan yang dilakukan oleh lembaga keuangan secara individual.
Hal ini terjadi karena adanya tumpang tindih pengawasan antara
lembaga keuangan pertama dengan lembaga keuangan kedua.

Bolton dan Scharfstein (1996:20) menyatakan bahwa biaya
pengawasan terhadap satu debitur yang dilakukan oleh beberapa
bank akan mengakibatkan duplikasi pengawasan yang tidak efisien,
dan renegosiasi hutang akan lebih kompleks apabila lebih banyak
bank yang terlibat. Petersen dan Rajan (1994:30) menyatakan bahwa
kolaborasi perbankan dalam penyaluran dana mengakibatkan
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peningkatan biaya pengawasan oleh bank dan debitur harus
menanggung biaya bunga bank yang lebih tinggi akibat tidak
efisiensinya penyaluran kredit oleh bank.

Carleti et.al., (2005) menemukan bahwa kolaborasi lembaga
keuangan meningkatkan daya jangkau layanan nasabah sehingga
meningkatkan kualitas layanan dan daya saing dalam mendapatkan
nasabah. Keuntungan yang diperoleh dari hubungan kerjasama
antar lembaga keuangan ini akan meningkatkan kinerja secara ke-
seluruhan. Lembaga keuangan mampu melayani nasabah yang be-
rada diwilayah yang tidak dapat dijangkau oleh jaringannya sendiri.

Kolaborasi dengan lembaga keuangan lain memungkinkan
untuk melakukan lebih banyak diversifikasi dalam alokasi penyaluran
dana. Chiesa (2001:20) menemukan bahwa kolaborasi lembaga
keuangan memungkinkan lembaga keuangan untuk meningkatkan
kemampuan diversifikasi dan daya saing. Terdapat penelitian yang
menunjukkan bahwa kolaborasi tidak selamanya berhasil. Zineldin
dan Dodourova (2005:460), menyatakan bahwa tingkat kegagalan
dari kolaborasi dalam bentuk aliansi mencapai 70 persen. Park
dan Ungson (2001: 37), menyatakan bahwa lima puluh persen dari
strategi aliansi mengalami kegagalan. Lebih lanjut Palakshappa
dan Gordon (2007: 264) menemukan dalam penelitiannya bahwa
perusahaan tidak mampu merealisasikan keuntungan dari kegiatan
kolaborasi. Perusahaan yang melakukan kolaborasi juga tidak mam-
pu mendapatkan ketrampilan dan kompetensi baru dari kegiatan
kolaborasi. Tingginya tingkat kegagalan kolaborasi yang dilakukan
dalam bentuk aliansi menimbulkan pertanyaan untuk diteliti lebih
lanjut.

Keadaan Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) di Jawa
Tengah diketahui KJKS di Jawa Tengah ini memiliki asset yang
cukup besar yaitu lebih dari Rp2 triliun dan mampu mencatatkan
keuntungan SHU sebesar Rp134,6 milyar. KJKS di Jawa Tengah
juga mampu menyerap tenaga kerja sedikitnya 5.000 orang.
Beberapa indikator ini menunjukkan besarnya kontribusi KJKS
bagi perekonomian daerah terutama di Jawa Tengah. Namun
demikian dari 639 KJKS di Jawa Tengah yang termasuk sebagai
koperasi berkategori sehat tidak mencapai 20%. Soetriono (2004,
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2) mengemukakan bahwa saat ini koperasi secara umum sedang
menghadapi permasalahan kurangnya kemitraan usaha yang saling
menguntungkan. Melihat keadaan KJKS di Jawa Tengah seperti ini
maka perlu untuk terus-menerus didukung salah satunya dengan
cara penelitian untuk semakin memperkuat pengembangan bisnis
koperasi syariah di Jawa Tengah.

Kapabilitas Kolaborasi Dinamis

Kapabilitas dinamis adalah kemampuan perusahaan untuk meng-
ubah dan menyesuaikan basis sumberdayanya (seperti men-
dapatkan dan menyebarkan sumberdaya, mengintegrasikan dan
mengkombinasikan) untuk mendapatkan penciptaan nilai baru
yang strategis, yang diperoleh dari rutinitas organisasi dan rutinitas
strategis (Grant, 1996). Dengan kata lain, kapabilitas dinamis adalah
pendorong terhadap kegiatan penciptaan, evolusi dan rekombinasi
sumberdaya menjadi sumberdaya baru sebagai keunggulan bersaing
(Teece et al., 1997). Eisenhardt (1989) menyatakan bahwa kapabilitas
kolaborasi adalah kemampuan perusahaan dalam menggunakan
sumberdaya, dalam hal ini proses untuk mengintegrasikan,
menyusun kembali (reconfigure), memperoleh dan melepaskan
sumberdaya, untuk menyesuaikan dengan perubahan pasar dan
bahkan menciptakan perubahan pasar. Kapabilitas dinamis adalah
rutinitas organisasional dan rutinitas strategis yang memungkinkan
bagi perusahaan untuk mencapai penyusunan sumberdaya
baru. Hampir sama dengan definisi di atas Kogut dan Zander
(1992) menyatakan tentang kapabilitas kombinatif yaitu proses
organisasional sehingga memungkinkan bagi perusahaan untuk
mengumpulkan dan memperoleh sumberdaya pengetahuan, dan
menghasilkan aplikasi baru dari sumberdaya tersebut.
Kapabilitas dinamis dapat berupa kapabilias untuk
melakukan integrasi sumberdaya. Misalnya rutinitas pengembangan
produk yang memungkinkan bagi manajer mengkombinasikan
ketrampilan yang bervariasi dan latar belakang fungsional untuk
menciptakan produk dan jasa yang bernilai (Helfat dan Raubitschek,
2000). Kapabilitas dinamis dapat berupa kapabilitas pengambilan
keputusan strategis yang memungkinkan bagi manajemen untuk
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menyatukan berbagai macam unit bisnis, bagian-bagian, dan
karyawannya (Judge dan Miller, 1991).

Berdasarkan telaah literatur di atas dapat diajukan proposisi
sebagai berikut:

Proposisi : (Proposisi Kapabilitas Kolaborasi Dinamis)

” Kapabilitas kolaborasi dinamis adalah kemampuan mengintegrasikan
keunggulan sumberdaya anggota kolaborasi sehingga mampu
beradaptasi terbadap perubaban lingkungan. Kapabilitas kolaborasi
dinamis seperti ini berpotensi menentukan kinerja kolaborasi”.

Proposisi di atas dapat disajikan dalam gambar sebagai
berikut:

P

Kemampuan
Integrasi
Keunggulan
Anggota
Kolaborasi

%—/ Kapabilitas e
: Kolaborasi J .
R p ™ Kolaborasi
Dinamis
Kemampuan
Adaptasi

Perubahan
Lingkungan

Sumber; Dikembangkan untuk penelitian ini
Gambar 1
Proposisi Kapabilitas Kolaborasi Dinamis (KKD)

Menurut Kandemir et al., (2006:330) orientasi kolaborasi ada-
lah kompetensi yang terdiri dari tiga kemampuan yaitu scanning,
coordinating dan learning. Johnson et al., (2003:80) juga menya-
takan bahwa orientasi pada pasar menghasilkan kecenderungan
untuk fokus pada konsumen dengan mengidentifikasi, mengana-
lisa, memahami dan menjawab kebutuhan pasar. Mengacu pada
Johnson et al., (2003), maka fleksibilitas dalam konteks kolaborasi
dipengaruhi oleh orientasi pada kolaborasi, yaitu sejauh mana
kecenderungan perusahaan dalam melakukan kolaborasi. Oleh
karena itu, diajukan hipotesis sebagai berikut.
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Hipotesis 1: Semakin tinggi derajat orientasi pada relasi kola-
borasi, maka semakin tinggi fleksibilitas organisasi
dalam mengelola kolaborasi sumberdaya unggul
anggota kolaborasi.

Harapan keberlanjutan kolaborasi mampu meningkatkan
fleksibiitas dalam relasi kolaborasi (Johnson, 1999:8). Anggota
kolaborasi yang melihat relasi kolaborasi sebagai kegiatan jangka
panjang maka akan cenderung bersikap akomodatif terhadap
perubahan keinginan partner kolaborasi. Anggota kolaborasi yang
memiliki harapan keberlanjutan kolaborasi cenderung mampu
menyesuaikan diri pada kondisi dan perubahan. Selanjutnya anggota
kolaborasi akan menunjukkan fleksibitasnya dalam berkolaborasi
karena mereka akan difahami sebagai perusahaan yang mampu
mengakomodasi kepentingan-kepentingan anggota kolaborasi.
Anggota kolaborasi yang mengharapkan kolaborasi dapat berjalan
berkelanjutan maka mereka akan memberikan kelonggaran dalam
menyelesaikan masalah yang timbul selama proses kolaborasi. Oleh
karena itu, diajukan hipotesis sebagai berikut.

Hipotesis 2: Semakin besar bharapan anggota kolaborasi untuk
melakukan relasi kolaborasi secara berkelanjutan,
maka semakin meningkat fleksibilitas manajerial
perusahaan dalam mengelola kolaborasi sumberdaya
unggul anggota kolaborasi.

Lin dan Kuo (2007) menemukan bahwa pembelajaran or-
ganisasi mampu meningkatkan kapabilitas managerial. Derajad
pembelajaran memberikan dampak yang signifikan terhadap ke-
mampuan integrasi dan kapabilitas mengelola sumberdaya. Dampak
pembelajaran juga mempengaruhi reaksi konsumen, karyawan dan
partner perusahaan pada perusahaan. Reaksi ini akan baik apabila
organisasi memiliki potensi dalam menghasilkan dan mengaplika-
sikan pengetahuan yang mampu memandu memenuhi harapan
pihak lain sepanjang sesuai dengan tujuan perusahaan.

Perusahaan yang memiliki kapabilitas pembelajaran
yang baik mampu mengkoordinasikan dan mengkombinasikan
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sumberdaya dan kapabilitas dengan cara-cara yang baru dan
unik (Teece et al., 1997). Selanjutnya Prieto dan Revilla (2000),
menemukan bahwa kapabilitas pembelajaran melibatkan aliran
pengetahuan (learning flow) yang terdiri dari eksplorasi dan
eksploitasi pengetahuan sehingga memungkinkan bagi peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan ditingkat individual, kelompok dan
organisasi. Knowledge stocks yang dimiliki perusahaan membentuk
kapabilitas bagi perusahaan yang sangat berarti mencapai tujuan
perusahaan. Lebih lanjut Richey dan Autry (2009) menemukan
bahwa organizational learning capability dalam meningkatkan
kualitas kolaborasi antar perusahaan (interfirm collaboration). Oleh
karena itu dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 3: Semakin baik kapabilitas pembelajaran kolaborasi
perusahaan, maka semakin meningkat kapabilitas
integrasi sumberdaya anggota kolaborasi.

Pengalaman menjadi variabel yang utama untuk pengem-
bangan kapabilitas (Teece et al., 1997). Tanpa adanya pengalaman
dapat menjadi penyebab kegagalan aliansi. Perusahaan yang
mampu memanfaatkan pengalaman memungkinkan menjadi lebih
efektif dalam mengelola proses dan kegiatan tertentu dibanding
perusahaan yang kurang berpengalaman (Das dan Teng, 2002).

Gulati (1999:400) menunjukkan bahwa faktor utama yang
mempengaruhi cara perusahaan mengelola kolaborasi adalah
pengalaman kolaborasi sebelumnya. Pengalaman kolaborasi
memungkinkan perusahaan untuk menilai mekanisme dan kegiatan
yang efektif untuk mengelola sumberdaya bahkan pada kegiatan
yang kompleks. Pengalaman juga dapat memberikan kemampuan
bagi perusahaan untuk melakukan pengembangan rutinitas dan
mekanisme organisasi dalam rangka memfasilitasi koordinasi antar
organisasi dan untuk memilih mitra koalisi yang tepat di masa depan
(Heimeriks dan Duysters, 2007).

Lebih lanjut Oliver (2010) menemukan bahwa pengalaman
aliansi mampu meningkatkan kapabilitas aliansi perusahaan.
Heimeriks dan Duysters (2007) juga menyatakan bahwa semakin
banyak pengalaman maka semakin meningkatkan kapabilitas aliansi
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perusahaan. Berdasarkan konsep-konsep pemikiran Oliver (2010)
dan Heimeriks dan Duysters (2007) maka dapat diajukan kesimpulan
bahwa pengalaman kolaborasi akan membantu perusahaan dalam
mengembangkan manajemen integrasi sumberdaya kolaborasi.
Sehingga perusahaan yang berpengalaman dengan kolaborasi
cenderung lebih mampu mengelola kemitraan masa depan yang
lebih efektif. Berdasarkan telaah di atas maka dapat diajukan
hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 4: Semakin tinggi pengalaman perusahaan dalam ber-
kolaborasi, maka semakin tinggi kapabilitas perusa-
haan dalam mengintegrasikan sumberdaya anggota
kolaborasi.

Fleksibilitas organisasional adalah kemampuan untuk meny-
esuaikan operasional dan kebijakan secara cepat dalam merespon
perubahan lingkungan. Berdasarkan teori organisasi khususnya teori
kefektifan organisasi, pada open system model fleksibilitas organisasi
diperlukan dalam mencapai tujuan organisasi (Robbins, 1994).
Fleksibilitas mutlak diperlukan dalam membina suatu kolaborasi,
fleksibilitas akan merespon setiap perubahan yang terjadi dengan
kemampuan beradaptasi dalam upaya peningkatan keberhasilan
integrasi strategi antar perusahaan (Johnson, 1999:12).

Dalam konsep syirkah (kerjasama dengan pola syariah)
memiliki prinsip pembagian keuntungan dan kerugian (Shingeri,
1994), serta mendahulukan musyawarah Dimyati (1989). Kesamaan
prinsip syariah mendukung kemampuan anggota kolaborasi dalam
menyesuaikan diri (Islahi, 1988). Kesadaran bahwa syirkah memiliki
konsekuensi untung dan rugi, memberikan dorongan bagi anggota
kolaborasi untuk memiliki ruang yang cukup untuk bersikap
fleksibel dalam menerima kondisi yang tidak diinginkan selama
melakukan kolaborasi.

Sejalan dengan pemikiran Teece et al. (1997) bahwa flek-
sibilitas organisasional sebagai kombinasi kemampuan manajerial
dan organisasional yang mendorong organisasi untuk mampu
melakukan penyesuaian secara cepat menghadapi perubahan
lingkungan. Bello dan Gilliland (1997:28) dalam penelitiannya
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menemukan bahwa fleksibilitas yang dimiliki para pelaku
kerjasama bilateral mampu meningkatkan efektifitas dan efisiensi
kinerja kerjasama. Fawcett et al., (1996: 187) menemukan bahwa
kompetensi flexibilitas memungkinkan perusahaan bisa melakukan
sesuatu dengan cepat dan responsive terhadap pasar, sehingga
flexibilitas berpengaruh positif terhadap kinerja. Ginn (2006:118)
menemukan bahwa fleksibilitas berpengaruh positif terhadap
efektifitas perusahaan. Oleh karena itu dapat diajukan hipotesa
sebagai berikut:

Hipotesis 5: Semakin tinggi fleksibilitas organisasi, maka semakin
besar efektifitas organisasi dalam kegiatan kolaborasi.

Berdasarkan teori interfirm collaboration, kolaborasi di-
bangun melalui proses negosiasi, komitmen, implementasi dan
penilaian (Van de Ven, 1976). Kapabilitas integrasi mampu mem-
bantu mendorong potensi inovasi dan meningkatkan kecenderungan
menciptakan inovasi produk dan jasa serta inovasi proses dengan
cara pembelajaran dan mencari pengetahuan dan kapabilitas baru
(Liao et al., 2009:271). Kapabilitas integrasi sumberdaya yang
dimiliki perusahaan tidak hanya dapat dimiliki oleh salah satu
departemen tetapi bisa menyebar diseluruh aktivitas perusahaan.
Oleh karena itu perusahaan perlu mencari dan meningkatkan
kapabilitas integrasi sumber daya secara terus menerus dan luas
(Hambricks, 1982).

Semakin besar kapabilitas integrasi sumberdaya perusahaan
maka semakin baik kemampuan perusahaan untuk berinovasi (Liao
et al., 2009:271). Kapabilitas integrasi mampu meningkatkan inovasi
karena perusahaan mampu menyebarkan dan memanfaatkan
sumberdaya yang tersedia. Kapabilitas integrasi meningkatkan
kemampuan perusahaan yang berkolaborasi mampu mengeksploitasi
dan memobilisasi sumberdaya dalam mencipatakan produk dan
layanan baru. Menurut Lok ez al. (2008) kualitas kapabilitas integrasi
menentukan derajat inovasi perusahaan. Hal ini terjadi karena
kapabilitas integrasi merupakan bagian dari konstruk modal sosial
yang mendorong transfer pengetahuan dari organisasi (Lok et al.,
2008).
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Berdasarkan konsep-konsep pemikiran Liao et al. (2009)
dan Lok et al. (2008) maka dapat disimpulkan bahwa kapabilitas
integrasi sumberdaya anggota kolaborasi mampu meningkatkan
inovasi produk dan layanan perusahaan. Oleh karena itu saat ini
dapat diajukan hipotesa sebagai berikut:

Hipotesis 6: Semakin baik kapabilitas integrasi sumberdaya ung-
gul anggota kolaborasi, maka semakin tinggi innovasi
produk dan layanan perusahaan.

Kapabilitas integrasi sumberdaya yang adaptif akan ber-
pengaruh terhadap reaksi beberapa pihak yang berinteraksi dengan
perusahaan seperti mitra kolaborasi, konsumen dan pegawai, atas
apa yang dilakukan dan dihasilkan perusahaan. Reaksi ini akan lebih
baik ketika perusahaan memiliki kapabilitas untuk mengaplikasikan
kemampuan dan ketrampilan yang dapat memandu terpenuhinya
harapan para pihak. Perusahaan yang memiliki kapabilitas
mengintegrasikan sumberdaya anggota kolaborasi akan mampu
mengkoordinasikan dan mengkombinasikan sumberdaya dan para
pihak terkait (stakebolders) (Teece et al., 1997) serta adaptif terhadap
perubahan lingkungan.

Prieto dan Revilla (2006), menyatakan bahwa kapabilitas
mampu meningkatkan kinerja non keuangan. Kapabilitas integrasi
sumberdaya anggota kolaborasi diharapkan mampu meningkatkan
kepuasan karyawan sehingga dapat menciptakan produk yang baik
serta memberikan layanan yang memuaskan konsumen.

Sejalan dengan Arino (2003) bahwa intergasi sumberdaya
anggota kolaborasi akan mampu mendorong efektifitas organisasi.
Efektifitas organisasi dalam hal ini adalah tercapainya tujuan-tujuan
organisasi. Kemampuan mengintegrasikan sumberdaya yang
dikelola dalam kolaborasi mendorong tercapainya tujuan-tujuan
organisasi, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 7: Semakin tinggi kapabilitas integrasi sumberdaya,
maka semakin tinggi efektifitas kolaborasi.

Organisasi dengan inovasi yang besar akan memiliki
keunggulan yang lebih baik sehingga mampu memenangkan
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persaingan pasar. Inovasi terkait dengan kemampuan organisasi
dalam meningkatkan kinerja internal. Dengan demikian perusahaan
yang memiliki inovasi yang tinggi cenderung akan lebih efektif
dalam mencapai tujuan perusahaan (Burton, 1999). Inovasi mampu
berkontribusi meningkatkan kemampuan untuk berinovasi lebih
lanjut, pengembangan ketrampilan dan derajat responsitas terhadap
perubahan pasar (Gold et al., 2001).

Menurut literatur tentang kapabilitas dinamis, rutinitas
manajemen dan inovasi memungkinkan perusahaan untuk terus-
menerus menghasilkan peningkatan efektivitas kinerja (Eisenhardt
dan Martin, 2000 dan Collis, 1991). Lee dan Sukoco, 2007, menemukan
bahwa derajat inovasi perusahaan secara positif mempengaruhi
efektifitas perusahaan. Pengetahuan perusahaan tentang bagaimana
memperbaharui sumber daya, dikembangkan dan diterapkan
ke dalam rutinitas organisasi dan tertanam dalam model-model
perilaku, sehingga memungkinkan perusahaan untuk mencapai
keunggulan kompetitif (Teece et al., 1997). Strategi kolaborasi
sebagai salah satu cara untuk mencapai suatu pembaharuan sumber
daya dan merespon perubahan kondisi pasar, sehingga kapabilitas
kolaborasi merupakan kapabilitas dinamis (Eisenhardt dan Martin,
2000). Perusahaan dengan kapabilitas kolaborasi yang kuat
memiliki rutinitas organisasi yang memungkinkan untuk mengelola
kolaborasi secara efisien dan efektif (Dyer & Singh, 1998). Oleh
karena itu dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 8: Semakin tinggi derajat inovasi produk dan layanan
yang dilakukan perusahaan, maka semakin tinggi
pencapaian efektifitas organisasi.

Panayides (2000), menyatakan perusahaan lebih mudah men-
capai peningkatan kinerja dengan cara menekankan pengembangan
kapabilitas inovasi dan memiliki orientasi budaya organisasi yang
mengarah kepada kapabilitas inovasi. Akamavi (2005) menyatakan
bahwa inovasi produk keuangan memainkan peran yang penting
dalam pengembangan keunggulan bersaing dan memberikan
kontribusi pada kinerja keuangan perusahaan. Lembaga keuangan
hendaknya memiliki portofolio produk keuangan yang seimbang
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untuk mempertahankan dan melindungi posisi pasarnya, kinerja
keuangannya dan persaingan masa yang akan datang. Berdasarkan
pemikiran Akamavi (2005) dan Panayides (2006) dapat ditarik
simpul pemikiran bahwa inovasi produk dan layanan mampu
mendorong peningkatan kinerja bisnis, sehingga dapat diajukan
hipotesa sebagai berikut;

Hipotesis 9: Semakin tinggi derajat inovasi produk dan layanan,
maka semakin baik kinerja bisnis perusabaan.

Keberhasilan efektifitas organisasi selanjutnya akan men-
dorong keberhasilan kinerja bisnis. Hal ini telah ditemukan oleh
beberapa peneliti, seperti Tippins dan Sohi (2003) dan Calanton
et al. (2002). Kapabilitas kolaborasi dinamis mampu memberikan
kompetensi untuk melakukan efisiensi dan efektifitas pengembangan
proses, produk dan layanan perusahaan. Hal ini mampu mengurangi
biaya produksi, meningkatkan hasil, meningkatkan produktifitas
dan meningkatkan pertumbuhan penjualan

Beberapa penelitian telah menemukan bahwa kepuasan
konsumen, pangsa pasar dan profitabilitas terdapat hubungan yang
kuat dan positif (Capon et al., 1990; Anderson et al., 1994). Kepuasan
konsumen dapat menyebabkan konsumen menginginkan untuk
kembali berinteraksi memanfaatkan produk dan jasa perusahaan
di waktu yang akan datang. Dengan demikian, perusahaan yang
secara konsisten mampu meningkatkan kualitas produk dan jasa-
nya sehingga memuaskan konsumen diharapkan mampu mening-
katkan kinerja keuangan perusahaan. Demikian juga dengan ke-
puasan karyawan yang kuat diharapkan berpengaruh terhadap hasil
ekonomis perusahaan karena kepuasan karyawan mampu meng-
hasilkan efisiensi dan produktifitas (Harter et al., 2002). Berdasarkan
telaah di atas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 10: Semakin tinggi derajad efektifitas organisasi dalam
berkolaborasi, maka semakin baik kinerja bisnis pe-
rusahaan.

Kapabilitas perusahaan dalam mengintegrasikan sumberdaya
unggul kolaborasi mendorong perusahaan mampu memperoleh
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kinerja bisnis yang tinggi. Beberapa studi menemukan bahwa
perusahaan yang secara konsisten memperoleh keuntungan lebih
adalah perusahaan yang memiliki kapabilitas aliansi khusus (Anand
dan Khanna, 2000 dan Kale et al., 2002). Keterampilan individual
dalam menjalankan kolaborasi merupakan komponen dari
kapabilitas organisasional yang melekat pada kegiatan operasional,
Coriat (dikutip dari Heimeriks dan Duysters, 2000).

Heimeriks dan Duysters (2006) juga menemukan bahwa
kapabilitas mengelola sumberdaya aliansi berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan. Kapabilitas yang dibangun dengan
pengalaman dan pembelajaran mendukung kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan sumberdaya baik yang telah dimiliki maupun
hasil dari kolaborasi dengan perusahaan lain. Derajad kapabilitas
mengelola sumberdaya kolaborasi ini menentukan berhasil tidaknya
kinerja bisnis perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian Hyvonen dan Tuominen (2007)
dan Heimeriks dan Duysters (2006) maka ditarik simpul pemikiran
bahwa kapabilitas integrasi sumberdaya unggul anggota kolaborasi
mampu mendorong peningkatan kinerja bisnis, sehingga dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 11:Semakin tinggi kapabilitas integrasi sumberdaya,
maka semakin tinggi kinerja bisnis perusahaan.

Dalam sebuah penelitian pada perusahaan eksportir, Bello
dan Gilliland (1997) menemukan bahwa fleksibilitas organisasional
perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.
Sebagai bagian dari bentuk tatakelola hubungan bilateral, proses
relasional antar perusahaan menuntut perilaku kolaboratif yang
fleksibel dalam menyesuaikan diri diantara pihak yang berkolaborasi
(Heide, 1994).

Lebih lanjut Antonio et al. (2008) menemukan bahwa
fleksibilitas manajerial berpengaruh langsung meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan. Kesesuaian fleksibilitas manajerial dengan
kondisi terkini mampu mendorong tercapainya peningkatan
kinerja keuangan perusahaan. Demikian juga Gin dan Lee, et
al. (2006) dalam penelitiannya menemukan bahwa fleksibilitas
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strategi perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Fleksibilitas strategi sebagai manifestasi fleksibilitas
sumberdaya, struktural dan relasional, berpengaruh langsung
terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian Bello dan Gilliland (1997),
Antonio et al. (2008) dan Gin dan Lee (2006) dapat ditarik simpul
pemikiran bahwa fleksibilitas organisasi mampu meningkatkan
kinerja bisnis perusahaan, sehingga dapat diajukan hipotesis sebagai
berikut:

Hipotesis 12: Semakin tinggi fleksibilitas organisasi, maka semakin
tinggi kinerja bisnis perusabaan.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah basic research, dilakukan untuk memberikan
kontribusi pada badan ilmu (contribution to the body of knowledge).
Penelitian ini dimulai dari adanya research gap keberhasilan kola-
borasi antar organisasi. Temuan penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi pada ilmu manajemen khususnya teori
organisasi.

Unit analisis penelitian ini adalah Koperasi Simpan Pinjam
Syariah (KJKS) dan Unit Jasa Keuangan Syariah (UJKS) di Jawa
tengah. Populasi penelitian ini adalah manajer atau kepala cabang
Koperasi Jasa Keuangan Syariah di Jawa Tengah sebanyak 639
unit pada tahun 2010 (Dinas Koperasi dan UMKN Jawa Tengah,
2011). Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling,
digunakan sebanyak 151 koperasi syariah. Subjek penelitian ini
adalah manajer koperasi simpan pinjam syariah yang tersebar di
12 kabupaten dan kota di Jawa Tengah.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan per-
tanyaan tertutup dan terbuka. Pengujian hipotesis menggunakan
teknik two step approach. Teknik analisis penelitian ini memakai
Structural Equation Model (SEM).
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Analisis

Berdasarkan telaah teori, pengembangan model dan hasil uji analisis
maka dapat disajikan path diagram seperti dalam gambar 2. Nilai
Chi-Square penelitian ini adalah 368,77 dengan signifikansi 0,08,
lebih kecil dari chi-square tabel dengan degree of freedom 332
dan probabilitas 5% sebesar 375,49, menunjukkan bahwa nilai
Chi-Square tidak signifikan, berarti berdasarkan kriteria Chi-Square
model fit.
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Keterangan:
OK = Orientasi Kolaborasi D) D) D)
HKK = Harapan Keberlanjutan Kolaborasi Chi Square = 368.772  (df = 332)
KP = Kapabilitas Pembelajaran Prob = .080

RMSEA =.027

PK = Pengalaman Kolabrasi
GFI = .857

FO = Fleksibilitas Organisasi _

KISU = Kapabiltas Integrasi Sumberdaya Unggul e
EO = Efektifitas Organisasi CFI = 990

IPL = Inovasi Produk dan Layanan CMIN/DF=1.111
KB = Kineria Bisnis

Sumber: Output Amos

Gambar 2
Analisis Full Model Empirik Kapabilitas Kolaborasi
Dinamis (Tahap III)

Nilai GFI yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 0,86 nilai
ini mendekati 1,0 meskipun masih lebih rendah dari 0,90, sehingga
menurut GFI model ini kurang fit. Nilai AGFI yang dihasilkan dalam
penelitian ini adalah 0,83, nilai ini telah mendekati 1,0 meskipun
lebih kecil dari 0,90, sehingga menurut AGFI model kurang fit.
Nilai TLI yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 0,99, nilai ini
lebih besar dari 0,95 sehingga uji ketetapan model dikategorikan
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baik. Nilai CFI yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 0,99
lebih besar dari 0,95, sehingga uji ketepatan model dikategorikan
baik. Nilai RMSEA dalam model penelitian ini sebesar 0,03 lebih
kecil dari 0,08 sehingga uji ketepatan model dikategorikan baik.

Nilai CMIN/DF dalam penelitian ini adalah 1,11 lebih kecil
dari 2, sehingga uji ketepatan model dikategorikan baik atau
adequate fit/model. Dengan demikian berdasarkan kriteria goode
ness of fit, menunjukkan analisis model dengan SEM pada model
di atas dapat diterima sesuai model fit.

Tabel: 1
Standard Estimate - Regression Weights
Std Est  Estimate S.E. CR. P  Label

KISU <---  KP 229 231 .087 2.654 .008 par_27
KISU <---  PK 211 241 101 2.388 .017 par_28
FO <-- OK .300 287  .084 3.408 ** par_15
FO <--- HKK .147 145 .081 1.790 .074 par_16
IPL < KISU .266 231 .076 3.039 .002 par_35
EO <— KISU .308 260 .076 3.412 ** par_17
EO <--- IPL .178 173 081 2.142 .032 par_24
EO <-- FO .157 156 .081 1.921 .055 par_26
KB <--- IPL 187 178 .085 2.104 .035 par_18
KB <--- EO .198 193 .093 2.084 .037 par_23
KB <— KISU .000 000 .082 -.003 .997 par_36
KB <--- FO .041 039 .085 .465 .642 par_37

Sumber: Output AMOS

Hasil uji hipotesis disimpulkan bahwa dari 12 hipotesis
terdapat 10 terbukti dan 2 hipotesis tidak terbukti yaitu hipotesis 11
dan 12. Hal ini dilakukan dengan menganalisa parameter estimasi,
critical ratio (CR) dengan tingkat signifikansi 10% masing-masing
variabel independen, pengaruhnya terhadap variabel dependen.

Studi empiris yang dilakukan oleh Kandemir et al. (2006)
menunjukkan bahwa orientasi aliansi mampu meningkatkan kapa-
bilitas dalam mengelola krisis dan konflik dengan partner aliansi.
Penelitian Kohli dan Jaworski (1990) dan Johnson et al. (2003) juga
menemukan bahwa orientasi pada konsumen dan pesaing mampu
meningkatkan kemampuan fleksibilitas dalam menciptakan nilai
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unggul bagi pelanggan. Dengan demikian orientasi pada relasi kob
laborasi secara positif terhadap fleksibilitas manajerial perusahaan
dalam mengelola kolaborasi sumberdaya unggul anggota kolaborasi.

Johnson (1999) menyatakan bahwa continuity expectation
mendorong perusahaan semakin fleksibel dalam melakukan inte-
grasi. Demikian juga Heide dan John (1990) menemukan bahwa
continuity expectation meningkatkan derajaat joint action. Sehingga
semakin besar harapan anggota kolaborasi untuk melakukan relasi
kolaborasi secara berkelanjutan akan meningkatkan fleksibilitas
manajerial perusahaan dalam mengelola kolaborasi sumberdaya
unggul anggota kolaborasi.

Prieto dan Revilla (2006) yang mengemukakan bahwa
kapabilitas pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan
mengkoordinasi dan mengkombinasi sumberdaya. Lin dan Kuo
(2007) dan menemukan bahwa pembelajaran organisasional ter-
bukti mampu meningkatkan kapabilitas manajerial dan integrasi
sumberdaya. Richey dan Autry (2009) juga menyatakan bahwa
organizational learning capability meningkatkan kualitas kolabo-
rasi antar perusahaan (interfirm collaboration). Sehingga kapabilitas
pembelajaran kolaborasi perusahaan berpengaruh positif terhadap
kapabilitas integrasi sumberdaya unggul anggota kolaborasi, se-
hingga hipotesis 3 terbukti.

Heimeriks dan Duyster (2007), menemukan bahwa semakin
banyak pengalaman maka semakin baik kapabilitas aliansi. Oliver SS.
(2010) juga menemukan bahwa pengalaman aliansi masa lalu mampu
meningkatkan kapabilitas aliansi perusahaan. Haleblian dan Finkelstein
(1999) menemukan bahwa manajer dengan pengalaman yang luas
maka kinerjanya lebih baik dibanding yang kurang berpengalaman,
karena mampu mendapatkan dan mengelola sumberdaya secara lebih
mudah. Oleh karena itu pengalaman dalam berkolaborasi mampu
meningkatkan kapabilitas perusahaan dalam mengintegrasikan sum-
berdaya unggul anggota kolaborasi dan hipotesis 4 terbukti.

Bello dan Gilliland (1997:28) menemukan fleksibilitas yang
dimiliki para pelaku kerjasama bilateral mampu meningkatkan
efektifitas dan efisiensi kinetja kerjasama. Lebih lanjut Fawcett et al.,
(1996: 187) menemukan bahwa kompetensi flexibilitas memungkinkan
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perusahaan bisa melakukan sesuatu dengan cepat dan responsive
terhadap pasar, sehingga flexibilitas berpengaruh positif terhadap
kinerja. Ginn dan Lee (2006:118) menemukan bahwa fleksibilitas
berpengaruh positif terhadap efektifitas perusahaan. Sehingga semakin
tinggi fleksibilitas organisasi maka semakin baik efektifitas organisasi
dalam kegiatan kolaborasi, dan hipotesis 5 terbukti.

Liao et al. (2009) yang menemukan bahwa kapabilitas
integrasi mampu meningkatkan potensi inovasi dan mencipta
produk dan jasa. Demikian juga hasil penelitian empirik Lok et al.
(2008) menyebutkan bahwa kualitas kapabilitas integrasi mampu
meningkatkan derajat inovasi perusahaan. Oleh karena itu maka
dapat disimpulkan bahwa semakin baik kapabilitas integrasi suma
berdaya unggul anggota kolaborasi, maka semakin tinggi inovasi
produk dan layanan perusahaan.

Arino (2003) menemukan bahwa kapabilitas aliansi antar
perusahaan mampu meningkatkan efektifitas organisasi. Kemam-
puan menginterasikan sumberdaya yang dikelola dalam kolaborasi
mendorong tercapainya tujuan-tujuan oranisasi. Prieto dan Revilla
(2000) juga menemukan bahwa kapabilitas integrasi mampu
meningkatkan tercapainya tujuan-tujuan organisasi. Oleh karena
maka semakin tinggi kapabilitas integrasi sumberdaya ungul, maka
semakin tinggi efektifitas kolaborasi.

Lee dan Sukoco (2007) menemukan bahwa derajat inovasi
perusahaan secara positif mempengaruhi efektifitas perusahaan.
Gold et al. (2001) juga menemukan bahwa inovasi berkontribusi
meningkatkan efektifitas organisasi. Berdasarkan hasil uji hipotesis
8 maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi derajat inovasi
produk dan layanan yang dilakukan perusahaan maka semakin
tinggi pencapaian efektifitas organisasi.

Akamavi (2005) menyimpulkan bahwa inovasi mampu
meningkatkan efisiensi, produktifitas dan kepuasan konsumen.
Demikian juga Tsai (2010) menemukan bahwa semakin tinggi
kapabilitas inovasi maka semakin tinggi kinerja bisnis. Panayides (2006)
menyatakan bahwa semakin tinggi inovasi maka semakin tinggi kinerja.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi derajat
inovasi produk dan layanan, semakin baik kinerja bisnis perusahaan.
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Parkhe (1993), mengemukakan bahwa efektifitas kinerja
aliansi meningkatkan kinerja bisnis perusahaan. Capon et al. (1990)
juga menemukan bahwa efektifitas pemanfaatan kapasitas organisasi
mampu meningkatkan kinerja perusahaan. Anderson et al. (1994),
menemukan bahwa efektifitas pencapaian kualitas layanan mampu
meningkatkan kinerja perusahaan. Oleh karena hasil uji hipotesis 10
diterima maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi efektifitas
organisasi dalam berkolaborasi maka semakin baik kinerja bisnis
perusahaan.

Hyvonen dan Tuominen (2007) dan Heimeriks dan Duysters
(2007) menemukan bahwa kapabilitas mengintegrasikan sumberdaya
dalam kegiatan kolaborasi antar perusahaaan berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan. Derajad kapabilitas mengelola
sumberdaya kolaborasi ini menentukan berhasil tidaknya kinerja
bisnis perusahaan. Akan tetapi, Peterson dan Rajan (1994), Park dan
Ungson (2001) dan Palakshapa dan Gordon (2007) menemukan
integrasi sumberdaya dalam kolaborasi tidak berhasil meningkatkan
kinerja. Hipotesis alternatif ditolak maka dapat disimpulkan bahwa
kapabilitas integrasi sumberdaya unggul tidak berpengaruh positif
terhadap kinerja bisnis.

Bello dan Gilliland (1997) dan Antonio et al. (2008) menemukan
bahwa fleksibilitas organisasional dan fleksibilitas manajerial
perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.
Kesesuaian fleksibilitas manajerial dengan kondisi terkini mampu
mendorong tercapainya peningkatan kinerja keuangan perusahaan.
Berbeda dengan Gin dan Lee, ef al. (2006) yang menemukan bahwa
fleksibilitas strategi perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Hipotesis alternatif ditolak maka dapat
disimpulkan bahwa fleksibilitas organisasi tidak berpengaruh positif
terhadap kinerja bisnis.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis model pengembangan kapabilitas
kolaborasi dinamis di atas, maka dapat disimpulkan empat proses
dasar untuk meningkatkan kinerja bisnis. Pertama, peningkatan
kinerja bisnis lembaga keuangan syariah di Jawa Tengah dapat
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dibangun melalui proses orientasi dalam kolaborasi, fleksibilitas
organisasi dan efektifitas organisasi, kedua, melalui proses haras
pan keberlanjutan kolaborasi, fleksibilitas organisasi dan efektifitas
organisasi, ketiga, melalui proses kapabilitas pembelajaran, kab
pabilitas integrasi sumberdaya unggul dan efektifitas organisasi,
keempat melalui proses pengalaman kolaborasi, kapabilitas integrasi
sumberdaya unggul dan efektifitas organisasi.

Penelitian ini memiliki kelemahan beberapa kriteria Goodness
of fityang kurang menunjukkan nilai yang disarankan oleh beberapa
peneliti yaitu GFI dan square multiple correlation yang nilainya
masih dibawah 0,5. Oleh karena itu penelitian yang akan datang
dapat modifikasi model yang lebih baik dan menambah determinan
lain seperti kepercayaan (#rust), komitmen dan altruisme.
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